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Pendahuluan

Penderitaan! Darimana asalnya? Pertanyaan ini sering dipertanyakan, baik oleh mereka yang memiliki pengetahuan (science), maupun mereka yang tidak berpendidikan. Pertanyaan tersebut wajar dipertanyakan, mengingat banyaknya penderitaan yang terjadi dan menimpa umat manusia. Namun jawaban atas pertanyaan tersebut sering mendiskreditkan Tuhan sebagai pencipta dengan mengatakan, ”Tuhanlah sumber dari kejahatan dan penderitaan.” Jawaban tersebut didasari atas pemahaman bahwa Tuhan itu omniscience dan omnipotence yang berarti mengetahui segala sesuatu dan mampu melakukan segala sesuatu. Aksioma tersebut berimplikasi pada, jika Ia Mahatahu dan mengetahui segala sesuatu, berarti Ia tahu bakal adanya kejahatan yang dapat menimbulkan penderitaan bagi umat manusia; namun Ia tidak mencegahnya. Tentu itu akan menjadi lebih kontradiktif dengan sifat-Nya yang Mahakasih. Ia begitu mengasihi umat manusia, tetapi Ia membiarkan manusia yang Ia kasihi tersebut ada dalam penderitaan. Lebih lanjut lagi, ”jika Tuhan itu Mahabaik, mengapa ia mentolerir kejahatan, penderitaan di muka bumi ini?” Berarti ada ketidakbaikan di dalam ke mahabaikan Yang Mahabaik itu. Betulkah demikian?

Sebab itu, barangkali ada baiknya penderitaan ditinjau dari sudut pandang teologi-filosofis, untuk dapat menemukan jawaban yang dapat dipertanggungjawabkan secara iman dan rasio (reason).
Pendekatan Teologi-filosofis

 Filsafat dalam mencari kebenaran didasarkan pada rasio. Karena kerangka pikir filsafat dalam mencari kebenaran adalah, dengan mempertanyakan segala sesuatu, seperti misalnya, mengapa terjadi alam semesta? Apakah realitas segala sesuatu? Jika dipakai rumusan Descartes, segala sesuatu harus diragukan, tetapi diragukan bukan untuk jadi skeptis; melainkan agar kebenaran itu menjadi jelas dan terpisah. Sebab memang filsafat –seperti pendapat Plato dalam buku Republik- tidak lain daripada usaha mencari kejelasan dan kecermatan secara gigih yang dilakukan secara terus menerus, (Plato, 2002: 8). Lalu pada akhirnya,  filsafat membawa kita kepada pemahaman yang lebih rasional terhadap sesuatu.  Oleh sebab itu, Secara sederhana, tujuan filsafat adalah ”mengumpulkan pengetahuan manusia sebanyak mungkin, mengajukan kritik dan menilai pengetahuan, menemukan hakekatnya, dan menerbitkannya serta mengatur semuanya itu di dalam bentuk yang sistematis,” (Kattsoff, 1992: 3). Jadi dapat disimpulkan kegiatan kefilsafatan adalah kegiatan pemikiran secara kritis.

Teologi dalam mencari kebenaran didasarkan pada adanya wahyu dari Sang Pencipta yang menceritakan/ menjelaskan asal-mula segala sesuatu. Sebagaimana wahyu menjelaskan tetang asal-mula segala sesuatu, maka penjelasan itu haruslah diterima dengan sepenuhnya sebagai suatu kebenaran.
 Sudah barang tentu dalam penerimaan tersebut harus di dasarkan pada iman.  Iman di sini adalah iman yang memimpin rasio. Sama seperti yang diungkapkan dalam Ibrani 11: 3, ”karena iman, kita mengerti bahwa alam semesta telah dijadikan oleh Firman Allah, sehingga apa yang kita lihat telah terjadi dari apa yang tidak kita lihat” Dari teks tersebut dapat terlihat bahwa, iman terlebih dahulu baru pengertian (artinya iman memimpin rasio). Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh Einstein, iman tanpa rasio akan mati, dan rasio tanpa iman akan lumpuh. Berarti iman memerlukan rasio dan rasio juga memerlukan iman. Hubungan ini diungkapkan oleh Agustinus, merupakan hubungan yang kompleks. Namun meskipun demikian, bila ada satu pertentangan di dalamnya, maka pertentangan tersebut haruslah dimenangkan oleh iman dan bukannya rasio. 
Dua pendekatan yang berbeda ini seharusnya dapat disatukan dengan baik, sehingga di dapat kebenaran yang berdasarkan iman, tetapi juga kebenaran yang dapat dipertanggungjawabkan secara rasio. Kebenaran seperti ini akan di dapat melalui metoda teologi-filosofi
, yang akan dipergunakan dalam pembahasan tentang penderitaan dalam tulisan ini.  dengan asumsi, bahwa –seperti pandangan Kant- filsafat itu bersifat kritis dan konstruktif. Filsafat itu harus mengkritik segala bentuk pemikiran asali, tetapi bukan untuk menghancurkan melainkan untuk mengkonstruksi satu pemahaman yang baru. Sebab, kritik tanpa konstruksi akan menjadi hampa, kesia-siaan; konstruksi tanpa kritik akan menjadi buta. Dengan demikian pemahaman teologi yang adapun perlu mendapat perlakuan yang sama untuk dapat memunculkan teologi-filosofi.


Teologi-filosofi akan membawa seseorang kepada iman yang dapat dipertanggungjawabkan, mengapa? Karena ketika seseorang beriman, ia harus mengerti mengapa ia beriman; dan karena ia mengerti mengapa ia beriman, maka ia dapat  mempertanggungjawabkan imannya secara logis. Sebab itu, iman dan rasio merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan.

Dan lagi 2 Korintus 10: 5, menyatakan bahwa orang Kristen harus membangun pemikiran yang baik dan menentang yang keliru. Tanpa penguasaan filsafat, penentangan ini tidak mungkin dilaksanakan. Apalagi menurut Kolose 2: 8, tidak melarang orang Kristen untuk berfilsafat, tetapi yang dilarang atau harus dihindari adalah filsafat kosong (Gnostik). Karena itu, agar orang Kristen tahu filsafat yang kosong, maka ia harus memahami filsafat secara benar. Orang Kristen yang jatuh pada filsafat kosong, adalah mereka yang tidak memahami filsafat.

Bagi para filsuf, kerangka pikir teologi-filosofis dapat menjembatani kekisruhan pemahaman mereka terhadap kekristenan (iman). Sebab jika dilihat para filsuf yang anti ’Tuhan dan kekristenan’, seperti: Comte, Feuerbach, Marx, Nietzsche, Freud, Heidegger, Sartre, Camus. Mereka semua kecewa dengan agama dan teologi yang berkembang pada waktu itu. Misalnya,  Comte, mengatakan bahwa, agama baru harus dimunculkan dan agama baru tersebut ialah humanisme. Sebab perasaan religius dan kepercayaan-kepercayaan tradisional, hanya akan membuat manusia gagal. Itu sebabnya ia mengatakan takdir manusia ada di tangannya sendiri dan bukan di tangan Tuhan; seperti keyakinan yang pada waktu itu ia pahami. 


Demikian juga dengan Nietzshe, ia mengatakan filsafat modern (skeptisisme epistemologi) adalah anti Kristen, (Nietzshe, 2002: 55-72). Hal tersebut ia utarakan karena asumsi bahwa, agama telah berubah peran menjadi tujuan akhir dan kemutlakan; dan bukan lagi menjadi sarana. Akibatnya agama telah dipakai oleh para pemimpin agama sebagai alat otoritas, dan sebagai alat penjamin ketenangan mereka sendiri. Dengan demikian, maka agama telah menyimpang dari maksud para filsuf, yaitu sebagai sarana mendidik dan mengembangbiakan.
Asal Mula Penderitaan

Darimanakah asal mula penderitaan? Dari sudut pandang teologi, tentulah penelusuran pertama dilakukan lewat narasi di dalam Kejadian 3. Di sana diceritakan bagaimana pertama kali penderitaan dialami oleh manusia. Hawa digoda oleh ular (iblis)
, dan Hawa meneruskan godaan tersebut kepada Adam, sehingga manusia itu jatuh ke dalam dosa. Fenomena pertama dari keberdosaan tersebut ialah Adam dan Hawa menjadi takut kepada Allah. Mereka mulai merasakan penderitaan psikologis yang diikuti kemudian penderitaan fisik (berupa berjerih lelah untuk mencari nafkah dan susah payah melahirkan, sebagai hukuman Tuhan atas mereka). Penderitaan yang dialami oleh Adam dan Hawa tersebut terjadi karena ketidaktaatan mereka kepada Allah pencipta. Dan penderitaan tersebut tidak hanya berhenti sampai kepada mereka saja, tetapi keturunannya juga ikut menanggung konsekwensi dari perbuatan mereka. Konsekwensi tersebut terus menjalar kepada seluruh umat manusia. Dampaknya seluruh umat manusia akan dapat mengalami penderitaan. 

Dari sudut pandang filsafat, tentu harus dilihat dari mulai masa pembentukan dunia. Menurut Plato, Tuhan mencipta dunia dari bahan yang telah ada, namun belum tertib. Dan Tuhan mau agar segala sesuatu tertib, baik dan tidak ada yang buruk, sedapat mungkin, (Russell, 2004:194-195). Itu berarti, bahwa Tuhan tidak menciptakan kejahatan yang dapat menimbulkan penderitaan. Mengapa manusia kemudian menderita adalah karena manusia yang dicipta, memiliki jiwa yang di dalamnya terdapat citarasa, cinta, rasa takut, dan kemarahan, yang tidak dapat diatasi oleh manusia itu. Lalu hidupnya menjadi buruk dan sesat, (2004: 197).   Kehidupan yang sesat sudah barang tentu akan menghasilkan penderitaan, baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain dan lingkungan (alam sekitar). Tetapi sebaliknya, jika manusia tersebut berhasil mengatasi apa yang dimiliki jiwa tersebut, maka manusia itu akan berbahagia.

Pemaknaan Tuhan dalam filsafat sangat berbeda dengan pemaknaan Tuhan yang ada di dalam teologi. Tuhan dalam pandangan filsuf pra-sokratik sangat beragam. Thales mengatakan, bahwa ”yang menghidupkan dan memunculkan segala sesuatu adalah air;” Anaximandros mengatakan, ”to apeiron” yang berarti yang tidak terbatas. Anaximenes mengatakan, ”udara adalah asal mula segala sesuatu.” Parmenides, ia mengatakan bahwa asal mula segala sesuatu adalah ”yang ada,” di mana yang ada itu tetap, tidak berubah dan tidak terhancurkan.  Heraklitos mengatakan yang ada itu adalah ”panta rhei” artinya segala sesuatu mengalir atau berubah-ubah, tidak mungkin tetap. Lain lagi Demokritos, ia mengatakan bahwa dunia ini tercipta, ”dari gugusan terkecil yang tidak dapat dibagi-bagi lagi” atau yang dikenal dengan ”atom.” 

Pemaknaan Tuhan yang demikian dari para filsuf dikarenakan mereka mendasarkan pencarian mereka pada Tuhan, di dasarkan pada ”wahyu umum” yaitu dari ciptaan Tuhan atau dari alam semesta yang diciptakan Tuhan. Memang Tuhan dapat dikenal oleh manusia melalui alam semesta. Tetapi pengenalan tersebut hanya samar-samar, tidak utuh dan tidak lengkap. Mengapa? Karena, sejauhmana manusia dapat mengenal Tuhan? Dapatkah otak manusia yang kecil mengetahui Tuhan? Dapatkah yang terbatas memahami yang tidak terbatas? Tentu jawabnya tidak. Lalu bila demikian, sejauhmana umat manusia mengenal Tuhan? Sudah barang tentu, sejauh Tuhan memperkenalkan/ menyatakan diri-Nya kepada manusia, sejauh itulah manusia dapat mengenal Tuhan. Jadi jika para filsuf mendasarkan pengenalan mereka akan Tuhan hanya berdasarkan wahyu umum (penelusuran lewat alam semesta), maka pengenalan mereka akan Tuhan pun menjadi samar, tidak jelas dan dapat berbeda-beda satu dengan yang lain; tergantung dari sudut pandang pemahamannya terhadap alam semesta. Oleh sebab itu, para filsuf mau tidak mau harus menerima ”wahyu khusus” (Yesus Kristus dan Alkitab sebagai penyataan Allah secara tertulis), agar dapat mengenal Tuhan secara benar dan lengkap; tidak lagi samar, tetapi jelas dan utuh. Bila ”wahyu khusus” diterima, itu berarti harus didasarkan pada iman.  

Sedangkan pemaknaan Tuhan dalam teologi, harus dimaknai sebagai Tuhan yang berpribadi. Tuhan yang menciptakan segala sesuatu dari yang tidak ada menjadi ada. Tuhan yang maha kuasa dan maha baik. Tuhan yang menciptakan alam semesta dengan firman-Nya dan yang menciptakan manusia sesuai dengan peta dan teladan-Nya. Tuhan yang terus berhubungan dan yang menopang ciptaan-Nya. Tuhan yang ikut aktif berperan dalam pergerakan sejarah umat manusia. Tuhan yang diketahui berdasarkan, wahyu umum, wahyu khusus. Tuhan yang menyelamatkan manusia dari keberdosaannya. Tuhan yang diterima berdasarkan iman dan memimpin kepada iman.

Oleh sebab itu, asal mula penderitaan harus dilihat dari wahyu umum (alam semesta dan wahyu khusus (Kristus dan Alkitab) atau iman dan rasio. Asal mula penderitaan tidak dapat dilihat hanya berlandaskan wahyu umum saja. Sebab wahyu umum hanya dapat memberikan pengetahuan aposteriori
  dari penderitaan tersebut dan bukannya pengetahuan rielnya.
 Karena hal itu, melihat asal mula penderitaan harus berangkat dari kebenaran absolut (penyataan Allah), yang harus diterima berdasarkan iman, namun dapat dipertanggungjawabkan secara rasio.

Dari pandangan teologi dan filsafat di atas di dapat keterangan tentang asal mula penderitaan, yaitu: Pertama, oleh karena adanya iblis yang berlaku aktif menggoda manusia, sehingga manusia yang tergoda menjadi tidak taat kepada Allah. Dan ketika ia tidak taat, maka ia akan mengalami penderitaan sebagai buah dari ketidak taatannya tersebut. Kedua, karena manusia itu tidak dapat mengatasi/ mengontrol kehendak, emosi, dan akalnya dengan baik.  Dan memang manusia tidak akan dapat melakukannya bila, ia tidak tetap bergantung, setia dan taat pada Allah. Pada akhirnya dapat disimpulkan, bahwa manusia tidak bisa mendiskreditkan Tuhan sebagai sumber atau asal dari penderitaan. 

Bila manusia mendiskreditkan Tuhan sebagai sumber atau asal penderitaan, maka pemikiran tersebut telah tidak sesuai dengan norma-norma pemikiran filsafat maupun teologi. Sebab alam pemikiran filsafat mengakui, bahwa sesuatu yang menjadikan alam semesta atau asal mula dari segala sesuatu adalah satu kekuatan dahsyat yang tertib, teratur. Apakah itu, air, api, sesuatu yang berubah atau sesuatu yang tetap, semua itu memiliki keteraturan dan ketertiban. Demikian juga dengan Descartes, ia mengatakan bahwa dunia ini hanyalah mesin, artinya teratur. Jadi jika ’tuhan’ yang menciptakan alam semesta ini, menciptakan alam semesta dengan begitu teratur. Maka tidak mungkin ia menjadi sumber penderitaan. Sebab manusia yang ia cipta, pastilah manusia yang teratur dan tertib.  Tidak mungkin manusia yang menderita, sehingga penderitaannya tersebut ia turunkan kepada anak cucunya. Jadi pemikiran yang mengatakan penderitaan bersumber dari Tuhan, merupakan pemikiran yang tidak bertanggungjawab terhadap rasio dan kecerdasan umat manusia. 
Penyebab Penderitaan

1. Karena kobodohan/ kurangnya pengetahuan
Salah satu aspek di dalam diri manusia ketika ia dicipta, ialah manusia memiliki akal budi. Pemikiran filsafat dan teologi, sama-sama mengakui, bahwa manusia itu memiliki akal budi. Dan akal budi tersebut harus dikembangkan, dipergunakan dengan baik, guna meningkatkan kebahagiaan manusia itu sendiri. Tetapi keterbatasan sarana, kemalasan, dan acuh tidak acuh terhadap penggunaan akal budi tersebut, telah membawa manusia kepada penderitaan.  
Misalnya, masyarakat desa yang sangat minim pengetahuan tentang kesehatan, karena kurangnya sarana buku-buku tentang kesehatan yang dapat mereka baca. Akibatnya, kemungkinan mereka akan lebih rentan terhadap berbagai penyakit. Jika sudah demikian, itu akan mendatangkan penderitaan bagi mereka. 

2. Karena Kesalahan Sendiri
Manusia dapat mengalami penderitaan karena ia melakukan kesalahan dalam melakukan pekerjaan, mengambil keputusan, di dalam hidupnya. Kesalahan tersebut dapat dikarenakan, kurangnya pengetahuan akan sesuatu hal atau oleh karena dorongan emosional yang tidak dapat dikendalikan. Penderitaan oleh karena kesalahan sendiri ini, dapat lebih parah bila disertai rasa penyesalan yang dalam yaitu, dapat melakukan tindakan destruktif berupa bunuh diri.
3. Karena kesalahan orang lain
Penderitaan dapat dialami oleh seseorang dikarenakan kesalahan orang lain. Hal ini dapat terlihat dalam perang, baik perang antar negara, maupun perang antar suku. Dalam peperangan terkadang orang-orang yang tidak bersalah atau tidak bersangkut paut, menjadi korban, menderita.
4. Karena Kesalahan Dogma/ ideologi yang Diyakini

Dogma dari suatu agama/ ideologi juga dapat membuat seseorang menderita. Dogma/ ideologi dibuat berdasarkan kepentingan-kepentingan tertentu. Dan terkadang dogma/ ideologi akan tetap teguh berdiri, karena tidak dapat diganggu gugat. Sebab, jika hal tersebut diganggu gugat, maka sama seperti merobohkan suatu organisasi atau negara. Jika sudah demikian, maka setiap orang harus menghormati dan menjalankan dogma/ ideologi tersebut, sekalipun itu tidak sesuai dengan penalaran kritis. Atau bahkan sekalipun dogma/ ideologi tersebut berakibat penderitaan kepada orang-orang yang menganutnya ataupun kepada orang lain.
Orang-orang yang melakukan terorisme, adalah orang-orang yang memegang teguh ideologi yang dianutnya. Ideologi tersebut tidak pernah dikaji ulang/ dikritisi, apakah ideologi itu sesuai dengan hukum, keadilan, moral dan peradaban umat manusia. Akibatnya rasio tidak lagi memimpin segala tindakannya, tetapi yang memimpin ialah ideologi yang dianutnya. Hal inilah yang dikatakan Camus, pembunuhan telah mendapat pembenaran-pembenaran, dan pembenaran ini dapat dilakukan walau hanya berlandaskan alasan yang biasa saja, (Camus, 2000: 8). Perilaku seperti itu dapat terlihat dalam paham nihilisme absolut, mereka menlegitimasi pembunuhan melalui bunuh diri, bahkan mereka menerimanya sebagai sesuatu pembunuhan logis, (2000: 9).
5. Karena sensasi panca indra yang diteruskan ke pikiran dan dibuahi kehendak
Penderitaan juga dapat datang dari sensasi panca indera yang diteruskan kepada pikiran dan dibuahi kehendak. Misalnya, seseorang melihat baju yang indah, lalu pikirannya memikirkan bahwa ia sangat cocok untuk memakai baju tersebut. Ia menghendakinya, tetapi ia tidak dapat memilikinya. Maka ia akan menderita karena hal tersebut. Mungkin inilah sebabnya Diogenes tetap hidup dalam kesederhanaan, agar dapat tetap berbahagia dan tidak menderita. Mungkin itulah sebabnya gambaran tentang Diogenes sering digambarkan sebagai seorang filsuf yang senantiasa memakai pakaian sederhana.
Bagaimana Menyikapi Penderitaan

Pertama, terimalah penderitaan sebagai sesuatu yang normal, dapat terjadi pada siapapun. Bila hujan dan panas matahari dapat diterima sebagai hal yang wajar di dalam kehidupan, maka penderitaan dan kebahagiaan juga harus dapat diterima sebagai sesuatu yang wajar/ normal saja; yang harus ada di dalam kehidupan manusia. Tetapi bila seseorang tidak mengalami penderitaan, maka hal itu merupakan sesuatu yang abnormal.

Kedua, Bila sedang menghadapi penderitaan, janganlah berpikir bahwa, ”sayalah orang yang paling menderita di muka bumi ini.” Bila pola pikir ini ada pada seseorang yang mengalami penderitaan, maka ia akan semakin menderita. Dan itu terjadi bukan karena bertambahnya beban penderitaan yang ia alami. Tetapi hanya karena ia mengambil sikap berbelaskasihan pada dirinya sendiri. 


Ketiga,  Hadapilah penderitaan dengan berpegang teguh pada prinsip-prinsip yang berlaku. Sudah barang tentu prinsip-prinsip yang dimaksud adalah prinsip yang berasal dari wahyu Allah (wahyu umum ataupun wahyu khusus). 
Keempat, ketika penderitaan datang, berusahalah untuk tidak mengeluh. Mengapa? Karena sama seperti yang diungkapkan oleh Agustinus dalam buku City of God, orang-orang Kristen yang mengalami penderitaan karena penjarahan bangsa Goth, tidak usah mengeluh. Karena mereka yang melakukan kejahatan itu juga akan mendapat hukuman, dan orang-orang Kristen yang menderita itu pun masih tetap memiliki hidup kekal yang tidak dapat dijarah bangsa Goth tersebut. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa, di dunia ini kedua kota tersebut (city of God dan city of man)
 dapat saja bercampur, sehingga sangat sulit untuk mengetahui siapa sebenarnya yang termasuk dalam kategori city of God. Namun setelah zaman berakhir yang terpilih dan yang tidak akan dipisah.  
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� Ada tiga teori utama tentang kebenaran. Pertama, teori korespondensi, di mana kebenaran di dapatkan karena adanya relasi antara suatu keyakinan dengan fakta; kedua, teori koherensi yang ada di bawah pengaruh Hegel. Teori ini menjelaskan, bahwa kebenaran ditentukan oleh relasi antara penilaian-penilaian itu sendiri; ketiga,  teori pragmatis. Di mana kebenaran ditentukan dari manfaat atau kegunaan sesuatu. (A.C. Ewing, Persoalan-persoalan Mendasar Filsafat, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003). Tetapi kebenaran yang dimaksud di sini sangat berbeda dengan ketiga teori di atas. Kebenaran ini adalah kebenaran yang ditentukan berdasarkan dari apa yang diungkapkan Tuhan, baik melalui wahyu khusus maupun wahyu umum (alam semesta). Kebenaran itu tidak relatif ataupun subyektif. Tetapi kebenaran itu absolut, sama seperti kebenaran matematika. Di mana 2 + 3 = 5, tidak dapat dirubah menjadi 6, walaupun berdasarkan kesepakatan bersama dari semua orang di muka bumi ini. Sebab kebenaran matematika, adalah kebenaran Tuhan yang ditempatkan-Nya di alam ini; yang tidak mungkin dirubah manusia hanya berdasarkan kesepakatan begitu saja. Sama seperti kebenaran Tuhan yang ditemukan Issac Newton, ”setiap benda yang dilemparkan ke atas, pasti akan jatuh ke bawah.”  (hukum Gravitasi). Tidak mungkin benda yang dilemparkan ke atas, jatuh ke atas. Tetapi pasti jatuh ke bawah. Ini adalah kebenaran absolut. Kebenaran yang tidak di dasarkan pada nilai dan keyakinan, tetapi berdasarkan penentuan Tuhan yang dapat diketahui manusia melalui pencarian dan penelitian manusia terhadap wahyu-Nya. Apakah melalui wahyu umum {alam semesta} atau wahyu khusus.


� Descartes mengatakan di dalam bukunya tentang, ‘Discourse on Method and Related Writtings’ pada bagian hukum untuk memandu inteligensi seseorang di dalam mencari kebenaran, mengatakan bahwa, suatu metoda diperlukan dalam rangka mencari kebenaran tentang hal-hal. Itu sebabnya dalam tulisan ini dipergunakan metoda teologi-filosofi. Karena asumsi bahwa, metoda sangat diperlukan dalam penalaran, sebab metoda merupakan alat ukur suatu kebenaran. Jika metodanya salah, maka hasil yang akan dicapai juga akan salah. 


� Secara teologi, pernyataan tentang iblis dan segala tindak tanduknya sangat mudah diterima, sebab kebenarannya harus di dasarkan pada  wahyu Tuhan. Dan apa yang dinyatakan Tuhan tentang sesuatu, maka hal itu tentulah benar. Namun secara filsafat, hal ini perlu suatu argumentasi logis yang dapat diterima akal. Tentu dalam dunia Filsafat, iblis masuk dalam tatanan metafisika, sama seperti pembahasan tentang Tuhan dan sorga. Dunia metafisika, terkadang ingin disingkirkan karena tidak sesuai dengan pemikiran empiris. Tetapi penyingkiran metafisika, berarti membuang akar filsafat. Descartes mengatakan, ”Thus the whole of philosophy is like a tree: the roots are metaphysics, the trunk is physics, and the branches thet issue from the trunk are all the other sciences…”, (lihat Heideger: 1999: 20). Heidegger, mengatakan, “ metaphysics thinks beings as being. Whereever the question is asked what beings are, being as such are in sight. Metaphysical representation owes this sight to the light of being.” Selain itu  metafisika sebenarnya sungguh nyata, misalnya: TV, Handphone, ke dua benda tersebut mengenakan metafisika. Sebab gelombang yang masuk ke TV maupun HP, tidak dapat diindrai oleh pancaindera, namun manifestasinya membuat manusia dapat melihat gambar dan mendengar suara melalui ke dua alat tersebut. Jadi pembahasan iblispun harus dilihat secara metafisika. Ia tidak terlihat secara indrawi, namun manifestasinya dapat dirasakan ada di antara manusia. Pekerjaannya menggoda manusia agar melakukan kejahatan, (meskipun manusia terkadang melakukan kejahatan karena kehendaknya sendiri, tidak meski oleh karena iblis) seperti ketika ia pertamakali menggoda Hawa.


� Aposteriori adalah sifat pengetahuan yang berdasarkan pengalaman atau suatu pengetahuan yang proposisinya dapat diuji kebenarannya secara empiris. Pada hal seperti diketahui bahwa kebenaran empirisme dapat menjadi fallibilisme. Artinya, bahwa penilaian empiris dapat keliru (fallible) dan bersifat mungkin (probable). Empiris hanya dapat pasti bila ada informasi yang pasti. Sebab emperisme melakukan pengamatannya hanya melalui pengamatan gejala-gejala umum, sehingga kesimpulannya akan dapat keliru, (Lorens bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 2002).


� Yang dimaksud pengetahuan riel adalah penggunaan metoda pengetahuan apriori dan aposteriori yang digabungkan dengan penyataan Allah (Alkitab).


� Agustinus menulis satu buku yang berjudul ‘The City of God’, Buku ini menjelaskan perbedaan yang signifikan antara City of God dengan City of man.  Buku ini menjelaskan terjadinya ketegangan antara dua kota tersebut, di mana melalui hal tersebut dapat terlihat bahwa, tak ada yang terjadi tanpa providensi Allah.  Apa yang terjadi juga adalah akibat dosa manusia yang senantiasa berbuat jahat. Saint Agustinus, The City of God, New York: The Modern Library, 1950.  
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